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Tes merupakan salah satu bentuk penilaian yang umum digunakan untuk memperoleh 
informasi mengenai kemampuan siswa termasuk dalam proses pembelajaran di SMK. 
Berkaitan dengan hal ini, guru SMK perlu memiliki kemampuan untuk menyusun dan 
mengembangkan instrumen tes dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
instrumen tes buatan guru SMK bidang keahlian Teknik Mekanik Industri. Penelitian ini 
termasuk jenis analisis isi yang dilakukan secara kualitatif dengan memperhatikan aspek 
substansi, konstruksi, dan bahasa yang digunakan dalam pembuatan instrumen tes yang 
mengacu pada pedoman standar penilaian nasional. Instrumen tes yang dianalisis adalah 
perangkat tes pilihan ganda yang terdiri dari 40 butir soal. Instrumen ini digunakan untuk 
ujian kenaikan kelas pada mata pelajaran Sistem Kelistrikan Mesin Industri. Berdasarkan 
hasil analisis, diketahui substansi semua butir soal tergolong baik. Dari segi konstruksi, 
terdapat tiga butir soal yang dapat ditingkatkan lagi kualitasnya yakni butir nomor 38, 39, 
dan 40 terkait kejelasan gambar yang digunakan. Pada aspek bahasa, terdapat tujuh butir 
soal yang dapat diperbaiki yakni butir nomor 1, 2, 6, 22, 23, 26, dan 38. Perbaikan bahasa 
difokuskan pada penggunaan tanda baca, penggunaan kata depan, dan 
penyerapan/penandaan istilah asing. Secara kesatuan instrumen tes yang dianalisis telah 
memenuhi aspek substansi, konstruksi, dan bahasa yang baik. Namun, beberapa 
kekurangan yang teridentifikasi yang dapat digunakan untuk perbaikan isi instrumen guna 
meningkatkan kualitas instrumen tes pada pelaksanaan tes berikutnya. 
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1. PENDAHULUAN 

Penilaian hasil belajar siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) mempunyai peran sentral baik dalam segi 
penguasaan teori maupun praktik [1][2]. Pada proses 
pengembangannya, guru SMK perlu menyiapkan 
instrumen tes dengan baik dan teruji kualitasnya [3]. 
Penilaian pada level kelas, instrumen tes dibuat sendiri 
oleh guru yang mengampu kelas tersebut. Di samping itu, 
instrumen tes juga dapat dibuat bersama kelompok guru.  
Untuk mendapatkan hasil penilaian yang baik melalui tes, 
maka instrumen tes harus memenuhi persyaratan 
kelayakan untuk digunakan. 

Instrumen tes merupakan salah satu alat penilaian 
yang sering digunakan untuk mendeteksi kemampuan 
siswa dalam pembelajaran. Kegiatan mengukur untuk 
mengetahui kemampuan siswa merupakan kegiatan yang 
tidak lepas dari hasil belajar siswa [4]. Dalam kegiatan 
pengukuran di tingkat sekolah, guru berperan aktif dalam 
menyusun alat pengukur hasil belajar untuk siswanya. 

Dalam hal ini, tes adalah alat ukur yang banyak digunakan 
oleh guru [5]. Alat ukur dalam penilaian hasil belajar harus 
memiliki kualitas yang layak digunakan dalam mengetahui 
kompetensi siswa. Instrumen tes banyak digunakan oleh 
guru baik di sekolah dasar dan menengah, termasuk di 
sekolah menengah kejuruan. 

Instrumen tes sebelum digunakan untuk proses 
penilaian perlu ditelaah untuk memastikan bahwa 
persyaratan substansi, konstruksi, dan bahasa sudah 
terpenuhi [6]. Hal ini sejalan dengan pendapat Subali [7] 
yang mengatakan bahwa sebelum pengujian analisis isi 
(substansi), konstruksi, dan bahasa dari suatu instrumen tes 
sangat penting untuk dipenuhi agar tes dapat memberikan 
informasi yang baik. Dalam konteks SMK, guru perlu 
memiliki kemampuan untuk menyusun dan 
mengembangkan instrumen tes dengan baik[8]. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis instrumen tes buatan guru 
SMK bidang keahlian Teknik Mekanik Industri. 
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2. METODE 

Penelitian ini termasuk jenis analisis isi yang 
dilakukan secara kualitatif dengan memperhatikan aspek 
substansi, konstruksi, dan bahasa yang digunakan dalam 
pembuatan instrumen tes yang mengacu pada pedoman 
standar penilaian nasional. Instrumen tes yang dianalisis 
adalah perangkat tes pilihan ganda yang terdiri dari 40 butir 
soal. Instrumen ini digunakan untuk ujian kenaikan kelas 
pada mata pelajaran Sistem Kelistrikan Mesin Industri. 
Pedoman telaah isi instrumen tes pilihan ganda mengikuti 
ketentuan yang diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan 
SMK [6] dengan rincian sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Rincian Aspek Instrumen Tes yang Dianalisis 
Aspek  Rincian  
Substansi 
 

- Soal sesuai dengan indikator  
- Materi yang diukur sesuai dengan 

kompetensi 
- Pilihan jawaban homogen dan logis 
- Hanya ada satu kunci jawaban 

Konstruksi 
 

+ Pokok soal jelas, singkat, dan tegas 
+ Pokok soal tidak memberikan kunci 

jawaban 
+ Pokok soal tidak menggunakan kalimat 

negatif ganda 
+ Gambar/grafik/tabel jelas dan 

berfungsi 
+ Panjang pilihan jawaban  relatif sama 
+ Pilihan jawaban berupa angka disusun 

secara urut/kronologis kejadian 
Bahasa - Menggunakan bahasa sesuai kaidah 

Bahasa Indonesia 
- Menggunakan bahasa yang komunikatif 
- Tidak mengulang kata/kelompok kata 

yang sama 
- Tidak menggunakan bahasa 

setempat/tabu 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kajian ini berfokus pada aspek substansi, 
konstruksi, dan bahasa dari instrumen tes buatan guru di 
sekolah. Penilaian kualitatif mengikuti kaidah yang 
ditentukan dalam penyusunan instrumen tes. Instrumen tes 
yang dianalisis pada penelitian ini adalah instrumen tes 
dalam bentuk tes tertulis pilihan ganda yang dibuat oleh 
guru SMK jurusan Teknik Mekanik Industri. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa secara umum instrumen tes sudah 
memenuhi krtieria pada ketiga aspek yang menjadi bahan 
kajian. Berikut merupakan gambaran kualitas instrumen 
yang dibuat oleh guru SMK Teknik Mekanik Industri.  
 

 
 

Gambar 1. Hasil Analisis Tes Pilihan Ganda Buatan 
Guru secara Umum 

 
Pada Gambar 1 di atas, nampak bahwa aspek 

substansi sudah terpenuhi secara sempurna. Namun, 
instrumen tes yang dikaji memiliki kekurangan pada aspek 
konstruksi dan bahasa. Terdapat 3 butir soal yang perlu 
pada aspek konstruksi dan 7 butir soal yang perlu 
diperbaiki pada aspek bahasa serta 1 butir perlu perbaikan 
pada aspek konstruksi dan bahasa. Berikut adalah beberapa 
contoh hasil analisis yang menunjukkan bagian butir soal 
yang perlu diperbaiki. 

 

 
 

Gambar 2. Contoh Analisis Aspek Konstruksi 
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Gambar 3. Contoh Analisis Aspek Bahasa 

 
Kekurangan yang teridentifikasi pada aspek 

konstruksi secara spesifik terjadi pada penggunaan gambar 
yang kabur (kurang jelas). Gambar 2 memperlihatkan 
bahwa kualitas gambar yang digunakan pada butir nomor 
38, 39, dan 40. Dalam suatu butir soal tes, kejelasan 
gambar mendukung pemahaman peserta tes sehingga dapat 
memaknai pesoalan dan menentukan jawaban yang tepat 
[9]. Lebih rinci lagi, jika bagian gambar menjadi bahan 
yang ditanyakan pada butir soal, maka gambar perlu 
disajikan dengan kualitas yang baik dan bisa diamati oleh 
peserta tes [10].  

Selanjutnya, hal yang dapat menjadi bahan 
perbaikan dari segi bahasa adalah penggunaan tanda baca, 
kapitalisasi huruf, dan penggunaan kata depan yang belum 
sesuai dengan kaidah penulisan bahasa yang baik dan 
benar. Dari Gambar 1, diketahui sejumlah 7 butir soal 
yakni butir nomor 1, 2, 6, 22, 23, 26, dan 38  perlu 
diperbaiki dari segi bahasa. Contoh yang dipaparkan pada 
Gambar 2 dan Gambar 3 menampilkan kekeliruan 
penggunaan tanda baca di mana pada butir 38 kalimat 
perintah tidak diakhiri dengan tanda seru (!) dan pada butir 
nomor nomor 1 kalimat tanya tidak diakhiri dengan tanda 
tanya (?). Kemudian, kata depan “di” pada butir soal nomor 
2 yang diikuti dengan keterangan tempat seharusnya 
dipisah penulisannya (diatas -> di atas). Menyesuaikan 
dengan kaidah penulisan, [11] menyatakan bahwa 
penggunaan tanda baca penting diperhatikan dalam 
penyampaian informasi akademis, termasuk dalam 
penulisan soal tes. 

Pemenuhan syarat pada aspek substansi, konstruksi, 
dan bahasa merupakan awal dari analisis atau telaah 
instrumen penilaian yang dilakukan secara kualitatif [12]. 
Hasil analisis menunjukkan keterbacaan dari suatu 
instrumen penilaian, pada analisis ini adalah instrumen tes. 

Beberapa kekurangan yang teridentifikasi dapat menjadi 
bahan perbaikan untuk menyempurnakan instrumen tes 
yang dibuat. Instrumen tes yang baik akan memberikan 
informasi dengan baik juga [13]. Dengan memenuhi 
ketentuan substansi, konstruksi, dan bahasa maka akurasi 
dan keandalan instrumen tes dapat ditingkatkan [14]. 
Setelah aspek kualitatif terpenuhi, analisis dapat dilajutkan 
dengan metode kuantitatif untuk mengkaji tingkat 
validitas, reliabilitas, dan karakteristik butir tes dari hasil 
pengukuran yang dilakukan menggunakan instrumen tes 
tersebut [15][16]. Penelitian ini terbatas pada analisis 
kualitatif, maka dari itu untuk melengkapi informasi 
mengenai kualitas instrumen tes yang dibuat oleh guru, 
peneliti selanjutnya dapat melakukan kajian kuantitatif 
dengan menguji valitidas, reliabilitas, dan karakteristik 
butir pada instrumen tes yang ada. Telaah instrumen baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif bermanfaat untuk 
perbaikan tes dan pelaksanaan penilaian. 
 

4. KESIMPULAN 

Berdasar hasil analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa secara keseluruhan instrumen tes 
buatan guru tergolong baik. Aspek substansi semua butir 
soal telah memenuhi persyaratan. Dari segi konstruksi, 
terdapat 3 dari 40 butir soal yang dapat perbaiki (38, 39, 
40) terkait kejelasan gambar yang digunakan. Pada aspek 
bahasa, terdapat 7 dari 40 butir soal yang dapat diperbaiki 
(1, 2, 6, 22, 23, 26, 38) yang difokuskan pada perbaikan 
penggunaan tanda baca, penggunaan kata depan, dan 
penyerapan/penandaan istilah asing. Secara kesatuan 
instrumen tes yang dianalisis telah memenuhi persyaratan 
substansi, konstruksi, dan bahasa yang baik. Namun, 
beberapa kekurangan yang teridentifikasi yang dapat 
digunakan untuk perbaikan isi instrumen guna 
meningkatkan kualitas instrumen tes pada pelaksanaan tes 
berikutnya. 
 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 
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instrumen tes untuk ditelaah. 
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